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efektivitas KIR dengan tema memilih topik
penelitian. Hasil penelitian menunjukkan jika
siswa SMP MIDA mendapatkan nilai hasil belajar memilih topik penelitian dalam KIR meningkat
sebanyak 59,91 dengan nilai pretest 29,22 dan nilai postest 89,13. Sedangkan nilai efektivitas
Ngain prosentase sebanyak 84,52% (efektifitas tinggi).

PENDAHULUAN

Literasi saintifik merupakan kemampuan individu dalam memahami,
menggunakan, dan mengevaluasi informasi ilmiah untuk membuat keputusan yang
rasional dalam kehidupan sehari-hari (Cho, 2022). Memahami bagaimana alam semesta
bekerja, mulai dari hal-hal sederhana seperti siklus air hingga konsep yang lebih
kompleks seperti perubahan iklim. Menggunakan pengetahuan ilmiah untuk memecahkan
masalah sehari-hari. Membedakan antara informasi ilmiah yang valid dengan informasi
yang tidak berdasar. Membuat keputusan yang rasional berdasarkan bukti-bukti ilmiah,
bukan hanya berdasarkan opini atau perasaan. Literasi saintifik ini peting untuk
menghadapi tantangan global, membuat keputusan yang lebih baik, meningkatkan
kualitas hidup, dan mendorong inovasi. Literasi saintifik adalah keterampilan yang sangat
berharga di era informasi ini. Dengan memiliki literasi saintifik, kita dapat menjadi warga
negara yang lebih cerdas, membuat keputusan yang lebih baik, dan berkontribusi dalam
membangun masa depan yang lebih baik. Kemampuan ini menjadi semakin penting
seiring dengan perkembangan zaman yang semakin kompleks dan berbasis teknologi.
Literasi ilmiah melibatkan kemampuan membaca, memahami, mengevaluasi, dan
menggunakan pengetahuan ilmiah untuk berpikir kritis. Ini mencakup kompetensi seperti
menjelaskan fenomena ilmiah, mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah, dan
menafsirkan data untuk memberikan bukti ilmiah (Fatmawati & Khotimah, 2023).

Pada pelaksanaannya masih banyak ditemui hambatan dan kendala dari
berbagai faktor dalam mempejarai literasi saintifik. Oleh karena itu perlu ada program
khusus untuk meningkatkan keterampilan ini (Mohd Nor & Mahmud, 2024). Salah satu
upaya untuk meningkatkan literasi saintifik siswa adalah melalui program ekstrakurikuler
Kelompok limiah Remaja (KIR). Kelompok limiah Remaja adalah sebuah wadah bagi
siswa untuk mengembangkan minat dan bakat di bidang iimu pengetahuan. Melalui KIR,
siswa diajak untuk melakukan penelitian sederhana, mulai dari merumuskan masalah,
mengumpulkan data, menganalisis, hingga menarik kesimpulan. Kegiatan ini tidak hanya
melatih kemampuan berpikir kritis dan analitis, tetapi juga menumbuhkan sikap ilmiah
seperti keingintahuan, ketelitian, dan objektivitas. Oleh karena itu program KIR dirancang
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untuk memfasilitasi siswa dalam mengembangkan keterampilan ilmiah, seperti memilih
topik penelitian, merumuskan masalah, mengumpulkan data, menganalisis data, dan
menyajikan hasil penelitian. Melalui kegiatan KIR, siswa diharapkan dapat berpikir kritis,
kreatif, dan mandiri dalam memecahkan masalah (Worker, Neas, Espinoza, Kok, & Smith,
2023). Keberhasilan program KIR dalam meningkatkan literasi saintifik siswa sangat
bergantung pada berbagai faktor, salah satunya adalah kemampuan siswa dalam memilih
topik riset yang relevan dan menarik. Topik yang menarik akan membuat siswa lebih
termotivasi untuk melakukan penelitian. Dengan memilih topik yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari, siswa akan lebih mudah memahami konsep-konsep ilmiah yang
dipelajari. Melalui penelitian, siswa akan menggali lebih dalam tentang topik yang dipilih,
sehingga pengetahuannya menjadi lebih luas dan mendalam. Proses pemilihan topik
yang tepat akan melatih siswa untuk berpikir kritis, menganalisis informasi, dan
mengambil keputusan. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian menunjukkan jika
peningkatan literasi ilmiah ini dapat dilakukan dengan melaksanakan pembelajaran
berbasis masalah. Hasil dari penelitian ini ternyata secara signifikat pembelajaran
berbasis masalah dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Husniyyah, Erman, Purnomo,
& Budiyanto, 2023) (Faizin, Susantini, & Raharjo, 2024).

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa program KIR memiliki potensi
yang besar dalam meningkatkan literasi saintifik siswa. Pendampingan pada kelompok
ilmiah dapat meningkatkan literasi siswa. Adapun N-gain menunjukkan hasil 0,836
dengan kategori tinggi (Fauzi et al., 2023). Pada Tingkat mahasiswa pun kelompok ilmiah
mempunyai peran sangat penting dalam meningkatkan literasi ilmiah (Guardado,
Jiménez-Franco, de la Rosa, Figueredo, & Marti, 2023). Beberapa penelitian lain juga
menunjukkan bahwa partisipasi dalam program KIR dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis, keterampilan penelitian, dan minat siswa terhadap sains (Skinner &
Mallinson, 2023) (Fauzi et al., 2023). Evaluasi program secara berkelanjutan ini
diperlukan untuk meningkatkan hasil dan potensi SDM dan SDA yang ada. Evaluasi
memungkinkan kita untuk mengukur seberapa efektif program dalam mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. Dengan melakukan evaluasi, kita dapat mengidentifikasi kendala
atau hambatan yang menghambat pencapaian tujuan program. Hasil evaluasi dapat
digunakan sebagai dasar untuk mengambil keputusan dalam memperbaiki atau
mengembangkan program. Evaluasi membantu dalam mengalokasikan sumber daya
secara efisien dan efektif. Evaluasi juga berfungsi sebagai bentuk akuntabilitas terhadap
pihak-pihak yang berkepentingan (Bay, Vickers, Mora, Sloboda, & Morton, 2017).

Namun, sebagian besar penelitian lebih fokus pada dampak umum program KIR
terhadap literasi saintifik, tanpa secara khusus mengkaji efektivitas program dalam
membantu siswa memilih topik riset. Sedangkan melalui berbagai aktivitas yang ada di
KIR, siswa dilatih untuk menentukan topik penelitian, merumuskan masalah, menganalisis
informasi, merancang eksperimen, menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan hasilnya
melalui sebuah laporan atau publikasi. Pentingnya penelitian ini terletak pada beberapa
hal diantaranya yaitu meningkatkan kualitas penelitian siswa. Kemampuan memilih topik
riset yang relevan dan menarik merupakan langkah awal yang penting dalam melakukan
penelitian ilmiah. Dengan mengevaluasi efektivitas program KIR dalam hal ini, diharapkan
dapat meningkatkan kualitas penelitian yang dihasilkan oleh siswa. Selain itu, hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan data empiris yang dapat digunakan sebagai
dasar untuk mengembangkan kebijakan dan program yang lebih baik dalam
meningkatkan literasi saintifik siswa. SMP MIDA Kabupaten Blitar telah memiliki program
KIR yang cukup lama. Namun, belum ada evaluasi yang komprehensif mengenai
efektivitas program ini dalam membantu siswa memilih topik riset. Penelitian ini dilakukan
di SMP MIDA dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana program KIR di SMP MIDA
efektif dalam membantu siswa memilih topik riset yang relevan dan menarik. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak, antara lain
dapat memberikan masukan untuk perbaikan dan pengembangan program KIR,
menyediakan informasi tentang strategi yang efektif untuk membimbing siswa dan
membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan mereka untuk memilih topik riset yang
relevan dan menarik.
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METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2024 di SMP MIDA Kabupaten
Blitar dengan subjek penelitian yaitu 32 siswa yang mengikuti ekstrakurikuler KIR.
Sedangkan siswa tersebut terdiri dari kelas 7, 8 dan 9. Metode penelitian ini yakni
observasi dan peneliti memberikan kegiatan bimbingan memilih topik penelitian. Kegiatan
ini dievaluasi melalui pretest dan postest sebelum dan sesudah kegiatan bimtek. Nilai
siswa hitung trend peningkatannya kemudian dilanjutkan dengan menghitung efektifitas
kegiatan dengan menggunakan rumus Ngain. Data yang sudah ada ditabulasi dengan
menggunakan excel kemudian dianalisis menggunakan software SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peningkatan nilai hasil belajar siswa SMP Mida
Kegiatan penelitian dilakukan dengan bimbingan teknis. Sebelum dan sesudah
kegiatan dilakukan evaluasi nilai siswa yang mengikuti program KIR dari sekolah. Adapun
selama kegiatan didapatkan peningkatan nilai hasil belajar siswa sebagai berikut.

Peningkatan Nilai Hasil Belajar Siswa

Posttest;

89,13
100,00
_ 80,00 Pretest;
& 60,00 29,22
Z 40,00
20,00
Pretest Posttest
Kegiatan KIR

Gambar 1. Peningkatan Nilai Hasil Belajar Siswa

Gambar diatas menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa selama
kegiatan KIR dalam memilih topik penelitian. Sebelum kegiatan nilai siswa 29,22 dan
setelah kegiatan nilai siswa meningkat menjadi 89,13. Nilai ini merupakan nilai rata — rata
32 siswa yang mengikuti kegiatan KIR. Berdasarkan hasil observasi diketahui jika siswa
memiliki minat yang tinggi dalam belajar memilih topik pada saat KIR berlangsung. Tahap
awal siswa dikenalkan dengan berbagai sumber yang dapat digunakan untuk
menstimulasi pencarian topik. Salah satu caranya vyaitu mendeskripsikan dan
mengevaluasi gambar yang ada secara berkelompok. Pada gambar tersebut dievaluasi
kelebihan, kekurangan dan potensi yang bisa dikembangkan dari sebuah produk didalam
gambar. Pada sekolah juga sudah dilengkapi dengan berbagai fasilitas pendukung dalam
pelaksanaan literasi ilmiah. Beberapa referensi menjelaskan jika terdapat beberapa faktor
yang mempengaruhi nilai siswa diantaranya adalah faktor internal dan eksternal
(Siswantoro, 2023) (Noeryanti, Suryowati, Setyawan, & Aulia, 2018).

Faktor internal siswa diantaranya adalah motivasi, minat belajar, kecerdasan,
Kesehatan dan kemandirian siswa (Zainuddin, Saifudin, Lestariningsih, & Nahdiyah,
2023). Tingkat motivasi belajar yang tinggi akan mendorong siswa untuk lebih giat belajar
dan mencapai prestasi yang lebih baik. Minat yang besar terhadap suatu mata pelajaran
akan membuat siswa lebih mudah memahami materi dan mengingat informasi.
Kecerdasan alami siswa juga menjadi faktor penting dalam pencapaian akademik. Kondisi
kesehatan yang baik akan mendukung konsentrasi dan daya ingat siswa. Siswa yang
mandiri dalam belajar cenderung lebih bertanggung jawab terhadap pembelajarannya.
Sedangkan faktor eksternal terdiri dari lingkungan belajar, metode pembelajaran,
dukungan keluarga, fasilitas belajar dan interaksi sosial. Lingkungan belajar yang
kondusif, seperti suasana kelas yang nyaman, fasilitas yang memadai, dan dukungan dari
guru serta teman sebaya, dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Penggunaan
metode pembelajaran yang bervariasi dan menarik dapat meningkatkan minat belajar
siswa. Dukungan dari orang tua atau keluarga sangat penting untuk memotivasi siswa
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dalam belajar. Ketersediaan buku, alat tulis, dan sumber belajar lainnya sangat membantu
siswa dalam memahami materi pelajaran. Interaksi sosial yang positif dengan teman
sebaya dapat meningkatkan motivasi belajar dan memberikan dukungan emosional
(Siswantoro, 2023).
Efektifitas kegiatan kelompok ilmiah remaja dengan tema pemilihan topik
penelitihan

Uji efektifitas menunjukkan jika pembelajaran KIR efektif dalam meningkatkan
hasil belajar siswa. Adapun data uji Ngain sebagai berikut.

Tabel 1. Hasil Penghitungan Ngain

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Ngain_Skore 32 0,75 0,93 0,85 0,06
Ngain_Prosentase 32 75,00 93,33 84,52 5,60
Valid N (listwise) 32

Berdasarkan tabel diatas diketahui jika Ngain prosentase menunjukkan hasil
84,52%. N-Gain adalah cara untuk melihat seberapa efektif suatu metode pembelajaran
dalam meningkatkan pemahaman peserta didik. N-Gain membantu untuk mengetahui
apakah metode pembelajaran yang digunakan sudah efektif atau belum. Hasil 84,52%
termasuk dalam kategori sangat signifikat sehingga pembelajaran KIR ini berhasil dalam
meningkatkan hasil belajar siswa. Efektivitas suatu metode pembelajaran sangat penting
untuk memastikan bahwa tujuan pembelajaran tercapai secara optimal. Adapun faktor —
faktor yang mempengarubhi terdiri dari karakter siswa, materi yang diberikan, guru, metode
pembelajaran, media pembelajaran, lingkungan belajar dan evaluasi.

Perbedaan usia akan mempengaruhi minat, gaya belajar, dan tingkat pemahaman
(Lestariningsih, Hadi, Karomah, Hermawan, & Ansori, 2022). Tingkat kemampuan awal
peserta didik akan menentukan tingkat kesulitan materi yang sesuai. Setiap individu
memiliki gaya belajar yang berbeda (visual, auditori, kinestetik). Metode pembelajaran
yang efektif harus mengakomodasi berbagai gaya belajar. Motivasi yang tinggi akan
mendorong peserta didik untuk lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran. Materi yang
terlalu mudah atau terlalu sulit dapat mengurangi minat belajar (Mohammad Zainudin,
Surayanah, & Lestariningsih, 2023). Materi yang abstrak membutuhkan pendekatan
pembelajaran yang lebih konkret dan visual. Materi yang relevan dengan kehidupan
sehari-hari akan lebih mudah dipahami dan diingat. Kemampuan guru dalam merancang
pembelajaran, mengelola kelas, dan memberikan umpan balik. Pemahaman guru
terhadap materi yang diajarkan sangat penting. Antusiasme dan semangat guru dalam
mengajar akan menular kepada peserta didik.

Metode yang dipilih harus sesuai dengan karakteristik materi yang diajarkan.
Penggunaan berbagai metode pembelajaran dapat mencegah kebosanan dan
meningkatkan minat belajar. Metode yang melibatkan peserta didik secara aktif akan lebih
efektif. Media yang digunakan harus relevan dengan materi dan tujuan pembelajaran
(Zainudin, Surayanah, Saifudin, & Lestariningsih, 2023). Penggunaan berbagai media
dapat membuat pembelajaran lebih menarik. Kualitas media yang baik akan mendukung
proses pembelajaran. Kondisi fisik kelas yang nyaman dan kondusif akan mendukung
konsentrasi peserta didik. Suasana kelas yang positif dan saling mendukung akan
meningkatkan motivasi belajar (Haryuni et al., 2022). Evaluasi dilakukan secara berkala
untuk mengetahui sejauh mana tujuan pembelajaran tercapai (Saifudin, Nasisatuzzahro,
Lestariningsih, Haryuni, & Nahdiyah, 2022). Penggunaan berbagai jenis evaluasi (tulis,
lisan, praktik) akan memberikan gambaran yang lebih lengkap tentang kemampuan
peserta didik (Lestariningsih, 2020). Efektivitas suatu metode pembelajaran tidak hanya
ditentukan oleh satu faktor, tetapi oleh kombinasi dari berbagai faktor yang saling
mempengaruhi. Dengan memahami faktor-faktor tersebut, guru dapat memilih dan
menerapkan metode pembelajaran yang paling sesuai untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang diinginkan.
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KESIMPULAN
Hasil penelitian menunjukkan jika siswa SMP MIDA setelah mendapatkan
program KIR maka nilai hasil belajar memilih topik penelitian meningkat sebanyak 59,91
dengan nilai pretest 29,22 dan nilai postest 89,13 dengan nilai efektivitas Ngain
prosentase sebanyak 84,52% (Efektif).
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